




137

Bab 10   Sosial dan Budaya

10.2 Menjelaskan Hubungan
Latar Suatu Cerpen (Cerita
Pendek) dengan Realitas
Sosial

Cerpen adalah sebuah karangan naratif
yang mengisahkan kejadian yang terkait dengan
persoalan kehidupan manusia (pelaku). Setiap
cerpen memiliki unsur karya fiksi. Salah satunya
adalah latar cerpen, yang dimaksud dengan latar
adalah keterangan mengenai waktu, ruang/tem-
pat, dan suasana terjadinya  lakuan dalam karya
sastra.

10.2.1 Latar Cerpen
Tidak semua cerpen menyajikan latar yang

kuat. Namun, ada juga pengarang yang me-
ngangkat latar dengan baik dan itu justru mem-
buat cerpen menjadi hidup.

Latar waktu dapat ditunjukkan dengan per-
nyataan hari ini, malam ini, teringat aku akan,
suatu hari, lepas maghrib, sedangkan latar
tempat dapat ditunjuk dengan pernyataan di
teras, mereka duduk di kursi, rumah kecil itu.
Dan latar suasana dapat dinyatakan dengan hari
hujan, sepi dan sunyi.

Pada pelajaran ini kalian akan menjelaskan
secara lisan hubungan latar cerpen dengan
realitas sosial. Supaya kalian dapat menjelaskan
hubungan latar tersebut, kalian dapat menentu-
kan:

1. tokoh-tokoh cerpen beserta data teks yang
mendukung,

2. karakter para tokoh,

3. mencari latar yang terdapat dalam cerpen
itu,

4. menentukan hubungan latar dengan realitas
sosial.

Ilham :  Tapi, apa menurut Ibu anak Indo-
nesia mampu menghadapi masa
mendatang dengan lebih baik?

Ibu Exi : Tentu, potensi anak Indonesia
sangat besar sehingga peluang
untuk menjadi penerus bangsa
yang mengharumkan negara sa-
ngat besar, yang dibutuhkan ha-
nya kerja keras.

Ilham : Baiklah Bu, terima kasih atas
waktu untuk menjawab pertanya-
an ini. Semoga para pendengar
dapat mengambil  manfaat.

Ibu Exi : Terima kasih Bung Ilham. Sama-
sama. Selamat Malam.

1. Kamu telah mendengarkan pembicaraan
pewawancara dan narasumber. Bagai-
mana menurutmu jalannya dialog ter-
sebut? Banyakkah informasi yang kamu
peroleh? Penjelasan-penjelasan penting
apa saja yang kamu dapatkan  dari nara-
sumber? Sebutkan hal-hal penting itu!

2. Dalam wawancara di atas kamu telah men-
dapat informasi dari narasumber yang
benar-benar menguasai bidangnya
(narasumber seorang psikolog). Tulislah
secara singkat penjelasan dari nara-
sumber tersebut! Bacakan di depan kelas
secara bergantian!

BERBICARA
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Selain lewat televisi, wawancara juga bisa
dilakukan di radio
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singgung karena aku menerima tamu yang kotor
dan kurang sopan tadi, bukan?”

Kedua tamuku saling berpandangan dan
tersenyum janggal. Kukira mereka agak terkejut
dengan pertanyaanku.

“Maaf, Mas. Aku merasa perlu bertanya
demikian karena aku mempunyai  banyak pe-
ngalaman dengan tamu yang kotor tadi.”

Lalu aku mendongeng. Suatu hari, lepas
Magrib, Sulam datang. Kebetulan, aku sedang
menyelenggarakan kenduri. Gerimis yang sejak
lama turun, membuat Sulam basah kuyup. Aku
merasa tak bisa berbuat lain kecuali menyilakan
Sulam masuk, meski aku melihat tamuku jadi
agak masam wajahnya. Setelah kutukar pa-
kaiannya, Sulam kuajak menikmati kenduri. Dia
kubawa ke tempat persis di sampingku. Orang-
orang yang semula duduk di dekatku menjauh,
menjauh. Dan kenduriku malam itu berakhir
tanpa keakraban. Para tamu pulang hanya
dengan ucapan basa-basi. Wajah  mereka jelas
berbicara bahwa mereka  merasa tersinggung
karena Sulam kuajak duduk di antara mereka.
Semuanya menjadi lebih jelas ketika aku
beberapa minggu kemudian menyelenggarakan
kenduri  lagi. Ternyata hanya beberapa orang
yang datang memenuhi undanganku.

Kedua tamuku yang berbaju lengan panjang
dan bersepatu bagus itu mengangguk-angguk.
Kukira keduanya merasa heran. Tetapi aku tak
tahu, apakah mereka heran terhadapku atau
terhadap orang-orang kenduri yang tersinggung
oleh kedatangan Sulam itu. Atau terhadap
kedua-duanya, aku dan orang-orang kenduri itu.
Dan kepalang dua orang muda itu sudah ter-
heran-heran, maka lebih baik kuteruskan
dongengku. Bahwa emakku sendiri suatu ketika
marah karena mendapati Sulam menginap di
rumahku.

WANGON  JATILAWANG
Wajah dua tamuku berubah ketika Sulam

masuk. Mereka makin bingung melihat Sulam
terus melangkah dan berdiri tepat di sisiku.
Kedua tamuku yang masing-masing memakai
baju lengan panjang serta sepatu bagus itu,
tentu tak mengenal Sulam. Namun, siapa saja
yang tinggal di antara Wangon dan Jatilawang
pasti mengenal dia. Sepanjang ruas jalan raya
kelas dua itu nama Sulam sangat terkenal.

“Pak,”  kata Sulam tanpa ekspresi apa pun.
“Ya,” jawabku. “Nasi atau uang?”
Sulam diam. Diperlihatkannya padaku ujung

celananya yang kuyup. Celana yang kedodoran
itu nyangkut di perutnya dengan ikatan tali plas-
tik. Kaosnya ada gambar yang sangat cabul di
bagian punggung. Ah, pasti anak-anak nakal
telah mempermainkan Sulam.

“Nasi atau uang?” ulangku.
“Aku sudah punya uang,” jawab Sulam sam-

bil membuka tangannya. Ada kepingan logam
putih di sana. Tetapi tangan itu pucat dan geme-
tar. Maka aku bangkit meninggalkan kedua
tamuku yang duduk membisu. Sepiring nasi dan
segelas teh kuberikaan  pada Sulam. Dia duduk
di lantai, tepat di samping kursiku. Kedua tamu-
ku yang masing-masing memakai baju lengan
panjang dan sepatu bagus itu tetap diam.

Selesai makan, Sulam mengangkat sendiri
piring dan gelasnya, lalu masuk ke dalam. Anak-
anakku tak ada yang merasa takut kepadanya.
Mereka sudah kenal siapa dia. Dan, tanpa sepa-
tah kata pun, Sulam keluar. Pastilah dia akan
meneruskan perjalanannya ke Pasar Jatilawang.
Kedua tamuku menghembuskan napas
panjang. Kukira salah seorang di antara mereka
ingin bertanya tentang siapa dan mengapa lelaki
kerdil berkepala seperti buah salak itu. Tetapi
aku hanya tersenyum. Kukira itulah jawaban
yang paling aman. Toh kedua tamuku yang
masing-masing berbaju lengan panjang dan
sepatu bagus itu sudah bisa menduga sendiri
siapa dia, siapa Sulam. Bahkan aku lagi-lagi
hanya tersenyum ketika salah seorang tamuku
bertanya apakah Sulam sering mampir ke
rumahku seperti tadi.

“Yang penting sampean berdua tidak ter-

10.2.2 Teks Cerpen
Bacalah cerpen berjudul “Wangon Jati-

lawang” berikut ini. Cerpen ini diambil dari kum-
pulan cerpen Senyum Karyamin karya Ahmad
Tohari!

Kedua tamuku merasa heran ketika Sulam
datang menghampiriku
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“Ya, kamu boleh tidak berpuasa. Anakku
yang masih kecil juga tidak berpuasa.”

“Tapi aku bukan anak kecil, Pak. Aku wong
gemblung,” kata Sulam serius.

“Ah, siapa yang mengatakan kamu demi-
kian?”

“Wong gemblung boleh tidak puasa, kan?”
“Nanti dulu; siapa yang mengatakan kamu

wong gemblung?”
Sulam tidak menjawab. Kemampuan nalar-

nya kukira, sangat terbatas. Dan inilah rupanya
yang menyebabkan semua orang yang tinggal
di antara Wangon dan Jatilawang mengatakan
Sulam wong gemblung. Kukira mereka memang
tidak mempunyai istilah lain. Dan sebutan itu
menempel pada Sulam sejak dia masih anak-
anak. Dulu Sulam tinggal secara tetap dengan
emaknya dalam sebuah rumah kecil di Jati-
lawang. Emak Sulam yang sama-sama men-
derita keterbelakangan mental, meninggal dan
rumah kecil itu punah tak lama kemudian.
Sulam yang sebatangkara lalu menjadi anak
Pasar Jatilawang dan Pasar Wangon.

Dekat hari Lebaran, pagi-pagi sekali, Sulam
sudah berada di rumahku. Aku tak melihat ke-
datangannya, dan tiba-tiba saja dia sudah duduk
di ruang makan. Wajahnya kelihatan bimbang.
Nasi dan sekeping uang yang kuletakkan di atas
meja di depannya, tidak segera menarik perha-
tiannya. Ketika kutanya mengapa demikian,
Sulam malah balik bertanya:

“Sudah hampir Lebaran, ya Pak?”
“Ya, empat atau lima hari lagi. Kenapa?”
Sulam menunduk. Terbengong-bengong se-

hingga muncul semua tanda keterbelakangan-
nya.

“Yaah, bagaimana lagi, Mak. Hari hujan dan
Sulam mampir berteduh. Karena sampai malam
hujan tak reda, maka Sulam kusuruh menginap
di sini.”

“Lhah! Kamu seperti tak tahu. Rumah siapa
saja yang sering disinggahi orang semacam
Sulam, bisa apes. Tak ada wibawa dan rezeki
jadi tidak mau datang. Lihat tetanggamu itu;
tamunya gagah-gagah, bagus-bagus. Tamumu
malah si Sulam.”

“Bila hari tak hujan, Sulam pun tak mau
menginap di sini Mak.”

“Memang rumahnya kan Pasar Wangon dan
Pasar Jatilawang, bukan rumahmu ini. Kamu
saja yang bodoh.

Mendengar dongeng itu kedua tamuku yang
berbaju lengan panjang dan bersepatu bagus
tersenyum. Kali ini senyumnya lepas. Kukira
mereka membenarkan sikap emakku terhadap
Sulam, entahlah. Sementara itu, aku teringat
Sulam yang saat ini pasti dalam perjalanan me-
nuju Pasar Jatilawang. Kubayangkan, langkah-
nya yang pendek-pendek sambil menyeret ujung
celana yang basah dan kedodoran. Bila
perutnya tidak kelaparan, Sulam selalu berjalan
sambil rengeng-rengeng. Tak pernah jelas
tentang apa yang didendangkannya. Dalam
perjalanan antara Wangon dan Jatilawang.
Sulam pintar meniru gaya penyiar TV, meski
suara yang keluar dari mulutnya hampir tak
punya makna apa pun. Dan, ketika kedua
tamuku yang bagus-bagus itu minta diri, kukira
mereka akan mencapai Sulam sebelum Pasar
Jatilawang. Namun aku merasa ragu, apakah
mereka mempunyai cukup perhatian untuk
mengenali Sulam kembali.

Wangon dan Jatilawang adalah dua kota
kecamatan. Jarak keduanya tujuh kilometer
atau lebih. Setiap hari Sulam berjalan menempuh
tujuh kilometer itu pulang pergi, pagi ke Wangon,
sore ke Jatilawang atau sebaliknya. Tak peduli
panas atau dingin. Kata banyak orang, Sulam
hanya singgah dan berteduh di rumahku. Tetapi
aku tak percaya akan cerita demikian, karena
rasanya terlalu berlebih-lebihan. Kukira tidak
semua orang yang tinggal antara Wangon dan
Jatilawang tidak suka bersahabat dengan
Sulam.

Memasuki bulan puasa, Sulam tetap singgah
ke rumahku setiap pagi. Tetapi sikapnya be-
rubah. Dia kelihatan malu ketika menyantap
nasi yang kuberikan. Setiap kali dalam
kesempatan  berbeda Sulam selalu berkata :

“Pak, wong gemblung boleh tidak puasa
kan?”

Sulam hanya diam seribu bahasa ketika
datang ke rumahku menjelang Lebaran
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“Mestinya Lebaran  ditunda sampai emak
pulang.”

“Hus! Lebaran tidak boleh ditunda. Nanti se-
mua orang marah.”

“Tetapi emak belum pulang. Dia sedang pergi
ke kota membeli baju.”

“Oh, aku tahu sekarang. Kamu tak usah me-
nunggu emakmu. Nanti aku yang memberimu
baju.”

Sulam mengangkat muka lalu tersenyum
aneh. Nasi di depannya dimakan dengan lahap,
sementara aku pergi ke belakang mengurus
ayam. Kukira aku cukup lama di kandang ayam;
tapi ketika aku masuk kembali ke rumah, Sulam
masih duduk di ruang makan.

“Sudah hampir Lebaran, ya Pak?”
“Oh iya. Kamu nanti akan memakai baju

yang baik. Tetapi aku tidak akan menyerahkan
baju itu kepadamu sekarang. Nanti saja, tepat
pada hari Lebaran kamu pagi-pagi kemari.”

“Di Pasar Wangon dan Jatilawang orang-
orang sudah membeli baju baru.”

“Ya, tetapi untukmu, nanti saja. Aku tidak
bohong. Bila baju itu kuberikan sekarang, wah
repot. Kamu pasti akan mengotorinya dengan
lumpur sebelum Lebaran tiba.”

“Aku kan wong gemblung, Pak.”
“Nanti dulu, aku tidak berkata demikian.”
Aku ingin berkata lebih banyak. Namun

Sulam melangkah pergi. Wajahnya murung. Aku
mengikutinya sampai ke pintu halaman. Dari
belakang kuperhatikan langkahnya yang pen-
dek-pendek, menyeret-nyeret ujung celananya
yang kombor dan kelewat panjang, celana pem-
berian orang. Mobil-mobil masih menyalakan
lampu kecil, karena pagi sangat berkabut
mendahului Sulam. Makin jauh tubuh Sulam
makin samar. Dan sebelum seratus meter
jauhnya, Sulam telah raib dalam keremangan
pagi berkabut.

Dan aku mulai menyesal, mengapa tidak
memenuhi permintaan Sulam akan baju dan ce-
lana yang layak. Mengapa aku khawatir tentang
kebiasaan Sulam yang suka mengotori baju
yang kuberikan, atau menukarnya begitu saja
dengan sebungkus nasi rames di pasar
Wangon. Maka sebenarnya aku tidak cukup
mengerti tentang lelaki kerdil yang setiap hari
menyusuri jalan raya antara Wangon dan Jati-
lawang  itu. Dengan demikian, aku sungguh
tidak layak mengaku sebagai sahabat Sulam.

Jam tujuh pagi hari itu juga penyesalanku
menghujam ke dasar hati. Seorang tukang be-
cak sengaja datang ke rumahku.

“Pak, Sulam mati tergilas truk di batas kota
Jatilawang.”

Bisa jadi tukang becak itu masih berkata
banyak. Namun kalimat pertamanya yang ku-
dengar sudah cukup. Aku malu, perih. Demikian
malu sehingga aku tak berani menjenguk mayat
Sulam di Jatilawang meski istriku berkali-kali
menyuruhku ke sana. Sulam telah menyindirku
dengan cara yang paling sarkastik sehingga aku
mengerti bahwa diriku sama sekali tidak lebih
baik daripadanya. Atau memang demikianlah
keadaan yang sesungguhnya. Karena dalam
hati sejak lama aku percaya, setiap hari Tuhan
tak pernah jauh dari diri Sulam. Dan aku yang
konon telah mencoba bersuci jiwa hampir se-
bulan lamanya, malah menampik permintaan
Sulam yang terakhir. Padahal, sungguh aku
mampu memberikannya.

Menjelang pagi hari Lebaran, Sulam datang
lagi dalam angan-anganku. Dia sama sekali ti-
dak meminta baju yang telah kujanjikan. Dia
hanya menatapku dengan wajah yang jernih,
dengan senyum yang sangat mengesankan. Ke-
mudian Sulam raib sambil meninggalkan suara
tawa ceria yang panjang. Namun aku perih men-
dengarnya. Malu.

Berdasarkan cerpen di atas, kalian dapat menjelaskan tokoh, karakter dan hubungan latarnya.
Agar mendapat data yang jelas, kalian dapat menggunakan cara seperti berikut!

a. Tokoh dan karakter

1. Sulam kurang waras “Tapi aku bukan anak kecil, Pak. Aku wong
gemblung,” kata Sulam serius.

2. Orang kampung angkuh Orang-orang yang semula duduk denganku
menjauh, menjauh.

No. Tokoh Karakter Teks yang mendukung
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b. Latar

1. Tempat Wangon dan Jatilawang Wangon dan Jatilawang adalah dua kota
kecamatan. Jarak keduanya tujuh kilome-
ter atau lebih.

2. Waktu pagi, sore Setiap hari Sulam berjalan menempuh tujuh
kilometer itu pulang pergi, pagi ke Wangon,
sore ke Jatilawang atau sebaliknya.

No. Latar Keterangan Teks yang mendukung

c. Hubungan latar dengan realitas sosial

1. Wangon dan Jatilawang adalah dua
kota kecamatan.

No. Latar Hubungan latar dengan realitas sosial

Bahwa Wangon dan Jatilawang daerah  di ting-
kat kecamatan, tepatnya di daerah Jawa tengah.

Biasanya di pedesaan masih ada kenduri dan
dilakukan selesai Magrib antara pukul 19.00 s.d.
20.00 WIB.

2. Suatu hari lepas Magrib, Sulam
datang, aku menyelenggarakan
kenduri.

1. Lanjutkan analisis tokoh, karakter, dan
latar di atas dalam bentuk tabel! Jangan
lupa sertakan kutipan pendukung!

2. Jelaskan juga dalam bentuk tabel
hubungan latar dengan realitas sosial
pada cerpen “Wangon Jatilawang”!

3. Tukarkan hasil pekerjaan kalian dengan
teman sebangku!

Cari dan diskusikan dalam kelompok!
1. Carilah sebuah cerpen di perpustakaan!

2. Diskusikan dan tulislah analisis tokoh,
karakter, latar dalam cerpen dengan di-
sertai kutipan teks yang mendukungnya!

2. Diskusikan dan tulislah hubungan latar
dengan realitas sosial cerpen tersebut!

4. Setiap kelompok akan diberi kesempatan
untuk membacakan hasil diskusi di depan
kelas.

10.2.3 Imbuhan ke-an dan peng-an
Sebelum membahas imbuhan ke-an dan

peng-an perhatikan teks di bawah ini!

Usaha Ukir Khas Madura

Kebangkitan mebel ukir khas Madura tak
lepas dari peran Edhi Setiawan (59).
Budayawan peraih Upakarti, penghargaan
Presiden Republik Indonesia untuk Jasa
Pengabdian dalam Usaha Pengembangan
Industri Kecil dan Kerajinan, tahun 1993 ini
yang tetap meyakini bahwa selain sebagai
bentuk pelestarian budaya, kerajinan seni
ukir khas Madura juga dapat dijadikan
sebagai pilihan bidang usaha.

Selain membuka rumah makan, Edhi juga
melayani pesanan mebel khas Madura. Se-
lain pasar lokal, pembeli mebel juga datang
dari luar daerah, semisal Jakarta dan
Bandung. Dalam satu bulan, rata-rata dia me-
layani pesanan satu hingga tiga set mebel.

Dia merancang sendiri desain mebelnya.
Lalu untuk pengerjaan, mulai dari bahan baku
hingga produk setengah jadi, diserahkan
kepada para pengukir. Proses di tahap akhir
produk, Edhi mempekerjakan lima pengecat
di kediamannya di jalan Jenderal Sudirman
34, Sumenep, Madura.

 Kompas, 28 Maret 2005
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Seperti imbuhan ke-an, imbuhan peng-an juga termasuk konfiks. Dalam teks “Usaha
Ukir Khas Madura” di atas, terdapat pula kata yang berimbuhan peng-an, yaitu penghargaan,
pengabdian, dan pelestarian. Perhatikan penjelasannya dalam tabel berikut ini!

Dalam teks tersebut terdapat kata kebang-
kitan dan kerajinan. Kata-kata tersebut tergolong
kata berimbuhan ke-an. Imbuhan ke-an ter-
masuk konfiks. Konfiks yaitu imbuhan tunggal
yang terdiri atas dua bagian. Imbuhan ke-an
dikata-kan tunggal karena imbuhan itu dihitung
satu dan proses pembentukan katanya terjadi
sekaligus.

Perhatikan penjelasan dalam tabel berikut ini!

Proses pembentukan konfiks digambarkan
sebagai berikut:

bangkit

rajin

diam

kerja

sifat

keadaan

membentuk kata benda

membentuk kata benda

membentuk kata benda

hal yang berhubungan dengan ...

perihal ...

tempat untuk

Kata Dasar Jenis Kata Fungsi Makna ke-an

harga

abdi

lestari

benda

benda

keadaan

membentuk kata benda

membentuk kata benda

membentuk kata benda

usaha untuk memberi -

usaha untuk me -

usaha agar tetap -

Kata Dasar Jenis Kata Fungsi Makna peng-anKelas Kata

nomina

ajektif

ajektif

Pada Bab 1, kalian telah mempelajari imbu-
han meng-. Imbuhan peng-an memiliki ke-
sejajaran dengan imbuhan meng-. Oleh sebab
itu, anggota imbuhan peng-an sejajar dengan
anggota imbuhan meng-:
meng- → peng-an mengadu pengaduan

mem- pem-an membuat pembuatan

men- pen-an mendaki pendakian

meny- peny-an menyiram penyiraman

me- pe-an melelang pelelangan

menge- penge-an mengebor pengeboran

Perhatikan contoh berikut ini!

Ibu membeli hadiah ini untuk adik. Pem-
belian hadiah itu ternyata membuat hati adik
sangat senang.
- membeli (kata kerja) sebagai predikat.
- pembelian (kata benda) sebagai subjek.

1. Carilah kata berimbuhan ke-an dan peng-
an pada teks cerpen “Wangon Jati-
lawang”!

2. Buatlah kalimat menggunakan kata-kata
berimbuhan ke-an dan peng-an berikut
dan tentukan maknanya!

a. Kecintaan

b. Kepribadian

c. Pengujian

d. Penyegaran

3. Buatlah karangan singkat yang di dalam-
nya menggunakan kata berimbuhan ke-
an dan peng-an!

4. Bacakan di depan teman-teman kalian
agar mereka memberikan komentar!

ke + bangkit + an
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10.3 Membaca Indah Puisi

Puisi adalah ragam sastra yang bahasanya
terikat oleh irama, mantra, rima, serta penyu-
sunan larik dan baitnya (KBBI, 2001). Puisi bisa
juga dikatakan sebagai karya seni yang bernilai
estetis, yaitu membangkitkan perasaan, menarik
perhatian, menimbulkan tanggapan yang jelas, dan
secara umum menimbulkan rasa haru.

Dalam pelajaran ini kalian diharapkan
mampu membaca puisi. Membaca puisi artinya
membaca puisi di depan orang banyak disertai
gaya atau gerak tubuh yang sesuai. Untuk dapat
membaca puisi dengan baik tentunya ada hal-
hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

1. membaca berulang-ulang, jika perlu sete-
ngah menghafal puisi yang akan dibaca. Hal
ini dimaksudkan agar ketika membaca, mata
kita tidak selalu tertuju pada teks puisi, tetapi
lebih sering mengarahkan pandangan ke-
pada hadirin.

2. latihan vokalisasi, artinya pengucapan se-
tiap kata secara jelas. Misalnya mengucap-
kan kata yang diakhiri fonem a, o, u posisi
mulut harus terbuka lebar dan dengan suara
yang keras.

3. menentukan intonasi yang tepat pada pe-
ngucapan kata, frasa, atau baris puisi. Misal-
nya kata “Merdeka” dapat diucapkan intonasi
dinamik (keras), untuk kata “Tuhanku”
diucapkan dengan dinamik (lembut).

4. menentukan kata yang dianggap sulit. Jika
ada kata yang artinya tidak dipahami, harus
dicari artinya dalam kamus.

Langkah-langkah membacakan puisi.
1. Sebelum membaca puisi, kalian harus ber-

konsentrasi, pusatkan pikiran hanya pada
puisi yang akan dibaca!

2. Ketika kalian sudah di depan pendengar,
jangan langsung membaca, lihatlah pen-
dengar dengan penuh perhatian.

3. Setelah membaca judul puisi, berhentilah se-
jenak dan kemudian lanjutkan dengan me-
nyebutkan nama pengarangnya.

4. Peganglah teks puisi dengan satu tangan,
sedangkan tangan yang satunya memberi
gerakan yang mendukung.

5. Berikan ekspresi penuh, misalnya kalau se-
dih dapat sampai menangis, kalau marah
mata melotot dan tangan dikepalkan ke atas,
dan sebagainya.

Praktikkanlah langkah-langkah membaca
puisi dengan berlatih membaca puisi-puisi di
bawah ini!

Puisi 1

Puisi 2

PelarianPelarianPelarianPelarianPelarian

Tiada tahan
Ke laut kembali mengembara
cukup asal ada bintang di langit
Aku ingin taufan gila, awan putih abu berkejaran
ombak tinggi memegah perkasa
Kayu kapal berderak-derak, layarberkobar-kobar
angin, teman dan lawan sekali, bersiul-siul
apa di sini
batu semua!

Rivai Apin

MEMBACA

AkuAkuAkuAkuAku

Kalau sampai waktuku
‘Ku mau tak seorang ‘kan merayu
Tidak juga kau
Tak perlu sedu sedan itu
Aku ini binatang jalang
Dari kumpulannya terbuang
Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang
Luka dan bisa kubawa berlari
Berlari
Hingga hilang pedih perih
Dan aku akan lebih tidak peduli
Aku mau hidup seribu tahun lagi

Chairil Anwar
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Kalimat kalau sampai waktuku dalam puisi
“Aku” di atas adalah puisi dengan gaya bahasa
personifikasi karena menerapkan sifat orang ke-
pada benda. Pemilihan kata kalau sampai waktu-
ku yang berarti “bila nanti saya meninggal dunia”
sangat tepat. Tak seorang kan merayu pilihan
kata yang tepat untuk menyatakan “membujuk
untuk melarangku supaya berhenti berjuang”.

Larik tiada tahan dalam puisi “Pelarian” tepat
untuk menyatakan “tidak betah” atau “tidak
kerasan”, “bosan” atau “jemu”. Ke laut  pilihan
kata yang tepat serta singkat untuk menyatakan
“berlayar dengan kapal”.

Gaya bahasa adalah cara berbahasa sese-
orang, dalam hal ini pengarang puisi (penyair).
Setiap penyair memiliki cara yang khas dalam
menuliskan idenya (puisi). Gaya bahasa sese-
orang didukung oleh pilihan kata (diksi) yang
digunakan. Untuk mengetahui gaya bahasa
penyair tidak cukup hanya mempelajari satu atau
dua karyanya, kita harus membaca karya penyair
lainnya, ini diperlukan untuk dijadikan perbandi-
ngan. Oleh sebab itu, untuk mengenal gaya ba-
hasa penyair, kalian harus lebih banyak mem-
baca puisi karangannya. Namun, sebagai bahan
untuk mengenal gaya bahasa penyair perhatikan
penjelasan berikut ini!

Secara umum gaya Chairil Anwar, melalui
puisi “Aku” adalah tegas lugas polos, perhatikan
pilihan katanya:

1. kumau tak seorang kan merayu (tegas),

2. aku ini binatang jalang (liar dan sulit diatur,
di sini ia menyatakan jiwanya secara jujur),

3. biar peluru menembus kulitku (apa pun ham-
batan yang ada),

4. aku tetap meradang menerjang (dua baris
ini menunjukkan sifatnya yang tegas, berani
menanggung risiko atas perbuatannya),

Chairil Anwar
Pelopor Angkatan
45.

Lahir di Medan,
26 Juli 1922.

Meninggal di
Jakarta, 28 April
1949.

Bentuklah kelompok masing-masing ter-
diri atas 3 – 4 siswa, kemudian kerjakan
soal berikut!
1. Bacalah puisi “Aku” dan puisi “Pelarian”

secara berulang-ulang!

2. Carilah gaya bahasa dan pilihan kata lain-
nya dalam dua puisi tersebut serta tentu-
kan artinya!

3. Tuliskan secara singkat makna puisi “Aku”
dan puisi “Pelarian”  dengan bahasa sen-
diri!

4. Bacakan di muka kelas hasil kerja kelom-
pok kalian!

Kerjakan soal berikut ini!
1. Bacakanlah puisi berikut sesuai lang-

kah-langkah yang telah kalian pel-
ajari!

Karangan BungaKarangan BungaKarangan BungaKarangan BungaKarangan Bunga

Tiga anak kecil
Dalam langkah malu-malu
Datang ke Salemba
Sore itu
Ini dari kami bertiga
Pita hitam pada karangan bunga
Sebab kami ikut berduka cita
Bagi kakak yang di tembak mati
Siang tadi

Taufik Ismail, Tirani

2.  Setelah kalian membaca berulang-
ulang dan mendeklamasikan puisi di
atas, coba kalian tafsirkan makna puisi
itu dengan menemukan gaya bahasa
dan pilihan kata yang digunakan!

3. Bacakan penafsiran kalian tentang
puisi di atas!
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10.4 Menulis Kreatif Puisi
Berkenaan dengan
Peristiwa yang Pernah
Dialami

Pernahkah kalian membayangkan dapat
menulis puisi? Kalian akan mulai dari mana?
Proses kalian untuk dapat menulis puisi bisa dari
berbagai sumber, misalnya ketika kalian melihat
teman-temanmu bermain bola, melihat penge-
mis, melihat kemacetan lalu lintas, pemukiman
kumuh, bahkan suasana hati pun dapat kalian
jadikan sebagai sumber atau inspirasi menulis
puisi.

Lalu, perangkat apa saja yang harus kalian
penuhi supaya dapat menulis puisi?

1. Penguasaan pilihan kata yang baik.

Artinya mempunyai kosakata/perbendaha-
raan kata yang baik supaya apa yang ingin
kamu tulis dapat terwakili dengan tepat.

2. Pengetahuan gaya bahasa

Gaya bahasa (personifikasi) untuk  menghi-
dupkan benda mati. Gaya bahasa untuk
melebih-lebihkan.

3. Menciptakan efek keindahan dan emosi.

4. Penguasaan rima/irama yang menarik su-
paya dapat menggugah kepekaan pera-
saan.

5. Mempunyai perasaan dan daya imajinasi.

6. Pengetahuan bentuk puisi (tipografi).

Langkah-langkah menulis puisi.
1. Lihatlah objek atau bayangkan sebuah ke-

jadian yang menarik perhatianmu.

2. Ungkapkan apa yang kalian lihat itu, atau
yang kalian rasakan dengan kata-kata atau
kalimat yang kalian suka.

3. Susunlah menjadi kalimat-kalimat yang baik.

Perhatikan kutipan puisi berikut ini!

NANTI, NANTIKNANTI, NANTIKNANTI, NANTIKNANTI, NANTIKNANTI, NANTIKANLANLANLANLANLAHAHAHAHAH

Rumput kering kemuning
Terhampar luas
Gemetar tampak hawa panas
Atas padang sunyi
Ah, rumput, akarmu jangan turut
 mengering
Jangan mati kaku di tanah terbaring
Nanti, nantikanlah
Dengan sabar dan tabah
Sampai hujan turun membasahi bumi

Waluyati

Berdasarkan puisi di atas, bagaimana
proses kreatif pengarang dimulai. Jawablah per-
tanyaan-pertanyaan berikut ini!

1. Apa yang dilihat oleh pengarang pertama
kali?

2. Dimana pengarang saat itu?

3. Apa yang dirasakan oleh pengarang?

4. Apa yang diharapkan oleh pengarang?

5. Siapa yang  dimaksudkan oleh pengarang
dalam puisi itu?

6. Bagaimana penggunaan bahasa, kosakata,
dan irama puisi itu?

Buatlah sebuah puisi yang mengungkap-
kan pengalaman pribadi kalian! Ingat
karyamu itu harus menunjukkan keaslian
ide, pilihan kata, gaya bahasa dan unsur
rima/irama yang menarik!

MENULIS
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1. Cerpen adalah karangan naratif yang me-
ngisahkan kejadian yang terkait dengan per-
soalan kehidupan manusia (pelakunya).
Cerpen merupakan karya fiksi.

2. Puisi adalah ragam sastra yang bahasanya
terikat oleh irama, mantra, rima, serta pe-
nyusunan larik dan baitnya.

3. Syarat dapat membaca puisi dengan baik:
a. membaca berulang-ulang agar mende-

kati hafal dan mata tidak terikat pada teks
tapi dapat berkomunikasi dengan audi-
ence.

b. latihan vokal dimaksudkan agar mulut
dengan suara keras dapat mengucapkan
kata per kata dengan jelas.

Ahmad Tohari

Ahmad Tohari, (Tinggarjaya, Jatilawang, Banyumas,
Jawa Tengah, 13 Juni 1948) adalah sastrawan Indo-
nesia. Ia menamatkan SMA di Purwokerto. Namun
demikian, ia pernah mengenyam bangku kuliah di
Fakultas Ilmu Kedokteran Ibnu Khaldun, Jakarta
(1967-1970), Fakultas Ekonomi Universitas Sudir-
man, Purwokerto (1974-1975), dan Fakultas Sosial
Politik Universitas Sudirman (1975-1976).

Cerpennya “Jasa-jasa buat Sanwirya”, mendapatkan
Hadiah Hiburan Sayembara Kincir Emas 1975 yang
diselenggarakan Radio Nederland Wereldomroep.
Novelnya, Di Kaki Bukit Cibalak (1986) mendapat
salah satu hadiah Sayembara Penulisan Roman DKJ
1979, dan novelnya yang lain, Kubah (1980) dan
Jantera Bianglala (1986) meraih hadiah Yayasan
Buku Utama Departeman P & K tahun 1980 dan
1986.

 Karya-karya Ahmad Tohari.

1. Kubah (novel, 1980)

2. Ronggeng Dukuh Paruk (novel, 1982)

3. Lintang Kemukus Dini Hari (novel, 1985)

4. Jantera Bianglala (novel, 1986)

5. Di Kaki Bukit Cibalak (novel, 1986)

6. Senyum Karyamin (kumpulan cerpen, 1989)

7. Bekisar Merah (novel, 1993)

8. Lingkar Tanah Lingkar Air (novel, 1995)

9. Nyanyian Malam (kumpulan cerpen, 2000)

10. Belantik (novel, 2001)

11. Orang Orang Proyek (novel, 2002)

12. Rusmi Ingin Pulang (kumpulan cerpen, 2004)

Karya-karya Ahmad Tohari telah diterbitkan dalam
bahasa Jepang, Tionghoa, Belanda dan Jerman. Edi-
si bahasa Inggrisnya sedang disiapkan penerbitan-
nya.

http://id.wikipedia.org dan Buku Pintar Sastra
Indonesia, Pamusuk Eneste (Ed.)

c. menentukan intonasi yang tepat pada
pengucapan kata, frasa, atau baris puisi.

d. menentukan kata yang dianggap sulit
dan mencari artinya di kamus.

4. Konfiks ialah imbuhan tunggal yang terdiri
atas dua bagian. Imbuhan ke-an dikatakan
tunggal karena imbuhan itu dihitung satu
dan proses pembentukannya terjadi
sekaligus.
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling
tepat!

1. Perhatikan dialog wawancara berikut ini!

(PW=Pewawancara dan PA= Pengusaha
Anggrek)
PW : Selamat pagi, Pak.
PA : Ya, selamat pagi.
PW : Bisa saya mengganggu, Pak? Saya

ingin mewawancarai Bapak.
PA : Silakan, Dik. Apa yang bisa saya

bantu?
PW : Begini Pak, sejak kapan Bapak meng-

geluti tanaman anggrek?
PA : Sudah sekitar 7 sampai 8 tahun.
PW : Mengapa Bapak tertarik menjadi

pengusaha anggrek?
PA : Ya, karena ini peninggalan orang tua.
PW : ..........................
PA : Ya, jenis anggrek bulan yang paling

laku.

Pertanyaan yang tepat diajukan oleh pewa-
wancara adalah ...
a. Ada berapa jenis anggrek yang Bapak

miliki?
b. Mengapa tanaman anggrek paling dige-

mari?
c. Jenis anggrek apa yang paling laku di-

jual?
d. Pelanggan Bapak dari mana saja?

2. Berdasarkan wawancara di atas, hal penting
yang ingin disampaikan pewawancara
adalah ... .
a. informasi tentang hobi menanam ang-

grek
b. informasi tentang cara memelihara ang-

grek
c. informasi menjual anggrek
d. informasi jenis anggrek

3. Sulam mengangkat muka lalu tersenyum aneh.
Nasi di depannya dimakan dengan lahap, se-
mentara aku pergi ke belakang mengurus ayam.
Kukira aku cukup lama di kandang ayam, tapi

aku masuk kembali ke rumah, Sulam masih
duduk di ruang makan.

Senyum Karyamin, hal 60

Hubungan latar dengan realitas sosial
tampak pada pernyataan ...
a. Sulam duduk di ruang makan.
b. Aku pergi ke belakang mengurus ayam.
c. Sulam mengangkat muka lalu senyum.
d. Nasi di depannya dimakan juga.

4. Tokoh utama dalam kutipan cerpen soal 4
adalah ... .
a. aku dan Sulam
b. orang kampung
c. aku
d. Sulam

5. “Bila hari tak hujan, Sulam pun tak mau meng-
inap di sini Mak.”

“Memang rumahnya kan Pasar Wangun dan
Pasar Jatilawang, bukan rumahmu ini. Kamu
saja yang bodoh.”

Karakter yang ditunjukkan oleh emak adalah
... .
a. kasar
b. baik
c. lembut
d. penuh kasih sayang

6. Cermatilah kutipan puisi berikut ini!
   Kuingin jadi orang berguna
   Bagi segenap manusia
   Dan kuingin tercatat dalam sejarah
   Sebagai orang yang tak kenal menyerah

Obsesi, Widiastuti, Peer Kecil, 10-9-00

Secara imajinatif, makna bait puisi tersebut
menyiratkan ... .
a. keakuan
b. keuletan
c. kreativitas
d. kecerdasan
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7. Cermatilah kutipan puisi berikut ini!

KKKKKerawang Bekasierawang Bekasierawang Bekasierawang Bekasierawang Bekasi

...............................
Kami cuma tulang-tulang berserakan
Tapi adalah kepunyaanmu
Kau lagi yang tentukan nilai-nilai tulang berserakan
...............................

Chairil Anwar

Pesan dari penggalan puisi di atas adalah
... .
a. janganlah melupakan kerangka para pah-

lawan
b. berilah nilai tulang-tulang pahlawan
c. kitalah yang menilai tulang-tulang para

pahlawan
d. hormatilah jasa para pahlawan yang telah

gugur

8. Cermatilah kutipan puisi berikut ini!

Nyanyian KNyanyian KNyanyian KNyanyian KNyanyian Kembang Ilalangembang Ilalangembang Ilalangembang Ilalangembang Ilalang

Putih padang ilalang
Putih kembang-kembang ilalang
Putih rindu yang memanggil-manggil
dalam dendang .....

Hartoyo Andangjaya

Gaya bahasa personifikasi dalam kutipan
puisi di atas adalah ... .
a. putih di padang
b. kembang ilalang
c. putih rindu
d. Rindu yang memanggil-manggil

9. Edi mempekerjakan lima pengecat di kediaman-
nya yang baru.

Makna imbuhan ke-an pada kata kediaman
adalah menyatakan ... .
a. hal
b. tempat masuk
c. usaha untuk
d. proses

10. Pengabdian Ibu Siti di PT Yonda sudah lebih dari
25 tahun. Ia mendapat penghargaan cincin sebe-
rat 15 gram.

Makna imbuhan peng-an pada kata peng-
hargaan adalah menyatakan ... .
a. usaha untuk memberi
b. usaha agar tetap

c. hal yang berhubungan dengan
d. melakukan pekerjaan untuk

B. Kerjakan soal berikut ini dengan tepat!
1. Tulislah sebuah puisi bertema bebas yang

berisi gagasan sendiri! Gunakan kata-kata
yang mengandung majas!

2. Simaklah wawancara/dialog di TV atau ra-
dio! Tulislah kembali dengan jelas dan leng-
kap isi wawancara atau dialog tersebut! Ke-
mudian berikan komentar/tanggapanmu ter-
hadap topik yang dibicarakan!

3. Cermatilah kutipan puisi berikut ini!

TTTTTanah Kanah Kanah Kanah Kanah Kelahiranelahiranelahiranelahiranelahiran

Seruling di pasir ipis merdu
Antara gundukan pohon kina
Tembang menggema di dua kaki
Burangrang – Tangkuban Perahu
........

Ramadhan K.H.

a. Berdasarkan kutipan puisi di atas, gam-
baran apa yang muncul dalam benakmu?

b. Gaya bahasa apa yang digunakan oleh
penyair?

4. Baca dengan saksama penggalan puisi
berikut ini!
a. Hawa meresap ke urat syaraf

membaca wangi bunga-bungaan
diiringi kabut tipis merayap
enggan ke gunung merayu hutan

Soneta Mozasa

b. Tuhanku
Dalam termangu
Aku masih menyebut nama-Mu
Biar susah sungguh
Mengingat-Mu penuh seluruh

Chairil Anwar

Sebutkan minimal 3 ciri umum dua kutipan
puisi di atas!

5. Susunlah kalimat dengan imbuhan ke-an
dan peng-an berikut ini!
a. kepekaan
b. kemerdekaan
c. kebimbangan
d. penghiburan
e. pengadaan
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling
tepat!

1. Imbuhan meng-, bila dilekatkan pada kata
dasar akan menyatakan ... .
a. menjadi
b. keterangan
c. nomina
d. verba

2. Fungsi imbuhan meng- adalah ... .
a. membentuk kata benda
b. membentuk kata kerja
c. membentuk kata kerja transitif
d. membentuk kata keterangan

3. Imbuhan meng- yang membentuk kata kerja
taktransitif terdapat pada kalimat ... .
a. Kakak sedang mencari pekerjaan
b. Ayahnya sudah lama tidak melaut
c. Ayah membeli sayur di pasar
d. Nenek menjual emas pemberian kakek

4. Imbuhan meng- yang berubah menjadi
meny- terdapat dalam kalimat ...
a. Penjual itu meyakini pembeli untuk mem-

beli produknya.
b. Sejak pagi petani itu belum berhenti

menyangkul.
c. Ia tidak sengaja mendengar pembicara-

an Bu Lia di kantor.
d. Sebelum dibilas, Ibu menyabun piring-

piring kotor terlebih dahulu.

5. Taufik Hidayat akhirnya memenangkan per-
tandingan itu melalui perpanjangan waktu.

Arti imbuhan per- pada kata perpanjangan
dalam kalimat di atas ialah ... .
a. tetap seperti kata dasar
b. membuat lebih
c. membentuk kata kerja taktransitif
d. membuat jadi

6. Kalimat di bawah ini mengikuti kaidah pe-
nulisan per-, kecuali ...

a. Rini adalah pelajar sebuah SMA swasta
di Jakarta.

b. Ricky Subagja merupakan pebulu tangkis
andalan Indonesia.

c. Elsa Mayori merupakan perenang nasio-
nal.

d. Ruang hijau yang ada di Jakarta akan di
perluas.

7. Kata sambung yang mengandung pe-
ngertian lebih tegas dan lebih keras adalah
... .
a. bagi
b. untuk
c. demi
d. buat

8. ... nama baik keluarganya, Pak Rudi bersedia
... menjelaskan masalah yang dihadapi di kantor
polisi.

Kata yang cocok untuk melengkapi bagian
yang rumpang dalam kalimat di atas ialah ... .
a. demi, untuk
b. untuk, demi
c. agar, supaya
d. agar, untuk

9. Perhatikan pernyataan-pernyataan me-
ngenai kata sifat berikut!
i Kata sifat dapat diberi keterangan pem-

banding.
ii Kata sifat dapat diberi keterangan pe-

nguat.
iii Kata sifat dapat diingkari dengan kata

tidak.
iv Kata sifat dapat diulang dengan imbuhan

se- atau se-nya.
v Kata sifat dapat diubah dalam bentuk ka-

limat tanya.

Dari pernyataan di atas, yang termasuk ciri
kata sifat adalah nomor ... .
a. i, ii, iii, iv c. i, iii, iv, v
b. i, ii, iv, v d. ii, iii, iv, v



Bahasa dan Sastra Indonesia SMP Kelas VII

150

13. Di antara kalimat berikut yang termasuk ka-
limat majemuk bertingkat hubungan pe-
ngandaian adalah ...
a. Yuri sangat cantik bagaikan bidadari.
b. Andaikan dia datang lebih cepat, pasti

kejadian itu tidak akan terjadi.
c. Perumahan itu terletak di dataran rendah

sehingga bila musim hujan datang selalu
banjir.

d. Dia tidak datang ke sekolah karena sakit.

14. Di antara kalimat berikut yang termasuk ka-
limat majemuk bertingkat sebab adalah ...
a. Ia tidak jadi datang karena hujan.
b. Alisnya tebal laksana semut yang ber-

baris.
c. Seandainya aku punya uang, aku akan

membantu dia.
d. Ayah bekerja sangat keras sehingga

jatuh sakit.

15. Di antara kalimat berikut yang termasuk ka-
limat majemuk bertingkat waktu adalah ...
a. Andaikata waktu bisa diputar kembali, aku

akan kembali ke masa 10 tahun lalu.

b. Dia tidak jadi datang karena hujan.
c. Pak Bahrun menyayangi semua keme-

nakannya seperti menyayangi anak kan-
dungnya.

d. Reuni kemarin mengingatkanku semasa
kuliah bersama teman-teman.

16. Perhatikanlah pernyataan-pernyataan me-
ngenai kegunaan membaca memidai!
i Membaca memindai digunakan untuk

mencari nomor telepom.
ii Membaca novel.
iii Mencari entri pada indeks.
iv Melihat jadwal pertandingan sepak bola.
v Melihat daftar acara televisi.

Dari pernyataan di atas, yang termasuk ke-
gunaan dari membaca memidai adalah
nomor ... .
a. i, ii, iii, iv c. i, iii, iv, v
b. ii, iii, iv, v d. i, ii, iv, v

17. Ungkapan adalah ...
a. karangan naratif yang mengisahkan ke-

jadian yang terkait dengan persoalan
kehidupan manusia (pelakunya).

b. kelompok kata atau kalimat yang isinya
mempunyai maksud tertentu berupa
nasihat, prinsip hidup, ataupun aturan
tingkah laku.

c. gabungan kata yang artinya sudah me-
nyatu dan tidak dapat ditafsir dengan arti
yang membentuknya.

d. kalimat yang mengungkap adanya per-
tentangan isi atau pengingkaran
terhadap isi kalimat.

18. Ketika ia sangat membutuhkan uang, saha-
batnya datang menawarkan bantuan.

Peribahasa di bawah ini yang sesuai dengan
isi kalimat di atas adalah ...
a. Bagaikan pungguk merindukan bulan.
b. Pucuk dicinta ulam tiba.
c. Besar pasak daripada tiang.
d. Panas-panas tahi ayam.

19. Gita Gutawa adalah artis pendatang baru yang
sedang naik daun.

Arti dari ungkapan naik daun pada kalimat
di atas adalah ... .
a. mendapat nasib baik
b. terkenal

10. Para kontestan Putri Indonesia itu cantik-cantik.

Kata cantik-cantik merupakan bentuk kata
sifat ... .
a. terdiri atas satu morfem
b. polimorfemis dengan afiksasi
c. polimorfemis dengan pengulangan kata
d. polimorfemis dengan bentuk paduan

11. Di antara empat kalimat berikut ini yang
menggunakan tingkat perbandingan super-
latif adalah ...
a. Adiknya lebih ramah dibandingkan

kakaknya.
b. Mona sama baiknya dengan Lisa.
c. Yuri kurang bisa memperbaiki sifatnya

yang boros.
d. Ruri adalah gadis yang paling cantik di

desanya.

12. Pemberitahuan kepada masyarakat umum
agar mereka mengetahui informasi tentang
sesuatu disebut ... .
a. surat
b. pengumuman
c. memo
d. buku harian
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c. sangat beruntung
d. panjang akal

20. Kalimat di bawah ini yang tergolong kalimat
ingkar adalah ...
a. B. J. Habibie bukan presiden yang dipilh

rakyat.
b. Agar dapat mengarang harus rajin berla-

tih.
c. Hujan pertama di Jakarta pada akhir bu-

lan November sangat deras.
d. Wartawan pun diizinkan masuk ke ruang

rapat.

21. Kata panggilan adalah ...
a. kata/ungkapan yang mewakili konsep/

gagasan.
b. kata yang menjadi dasar bentukan yang

lebih besar lagi.
c. kata yang digunakan sebagai sebutan/

panggilan untuk seseorang /orang.
d. konjungsi.

22. Penulisan kalimat langsung yang tepat ada-
lah ...
a. Ayah mengatakan; “Pulangnya jangan

malam-malam.’
b. Kata ayah, “pulangnya jangan malam-

malam.”
c. Ayah berkata bahwa aku tidak boleh pu-

lang malam-malam.
d. Ayah berkata, “Pulangnya jangan malam-

malam.”

23. Perhatikan dengan cermat kalimat berikut
ini!

Roland menanyakan apakah dia boleh main ke
rumah saya.

Kalimat langsung yang tepat untuk kalimat
tersebut adalah ...
a. Roland bertanya; “Apakah saya boleh

main ke rumahmu?”
b. Roland bertanya, “Apakah saya boleh

main ke rumahmu?”
c. Roland bertanya, “Apakah dia boleh main

ke rumah saya?”
d. Roland bertanya, ‘Apakah dia boleh main

ke rumahmu?”

24. Dalam kalimat perintah, partikel -lah ber-
fungsi sebagai ... .
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a. penegas predikat inti/keseluruhan
b. penghalus
c. pengubah dari kalimat deklaratif menjadi

kalimat interogatif
d. kalimat tanya yang lebih formal

25. Kalimat di bawah ini yang menggunakan
partikel dengan benar adalah ...
a. Pantaskah dia yang berbicara mewakili

kita semua?
b. Pantas pun dia yang berbicara mewakilil

kita semua?
c. Pantaslah dia yang berbicara mewakili

kita semua?
d. Pantaslah dia yang berbicara mewakili

kita semua?

26. Bila membaca sebuah tabel,  gerak mata kita
... .
a. naik-turun
b. spiral
c. horisontal (mengikuti arah garis)
d. vertikal

27. Perhatikanlah ciri-ciri kata sapaan berikut ini!
i Kata sapaan berupa kata benda atau kata

ganti atau panggilan kekeluargaan.
ii Kata/ungkapan untuk seseorang.
iii Penulisan kata sapaan selalu diawali

dengan huruf kapital.
v Nama orang bukan nama sapaan.

Dari pernyataan di atas, yang termasuk ciri-
ciri kata sapaan adalah ... .
a. i, ii, iii c. i, iii, iv
b. i, ii, iv d. ii, iii, iv

28. Selama hidupnya, Chairil Anwar telah meng-
hasilkan puluhan karya.

Arti imbuhan se- pada kata selama adalah
... .
a. menyatakan banyak
b. menyatakan waktu
c. menyatakan jumlah satu
d. menguatkan arti

29. Fungsi imbuhan -i adalah ... .
a. membentuk kata kerja
b. membentuk kata benda
c. membentuk kata bilangan tingkatan atau

kumpulan.
d. membentuk kalimat tanya.
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30. Nyoman menjadi murid kesayangan Pak Gede
karena dia sangat rajin.

Makna imbuhan ke- pada kata kesayangan
adalah ... .
a. memberi
b. melakukan pekerjaan
c. menyatakan jumlah
d. yang paling di ...

31. Pada tahun 2005, Addie M.S dipercaya
memimpin Manila Philharmonic dalam acara
Miss Asean. Addie juga sempat meraih 3 Golden
Trophy BASF Award sebagai Penata Musik
Terbaik. Dua Golden Records untuk album
Panduwinata dan 2 Silver Awards album Chrisye.

Dalam kutipan di atas berisi ... .
a. keluarga tokoh
b. pendidikan tokoh
c. prestasi tokoh
d. julukan tokoh

32. Kalimat berikut yang menggunakan kata
bunga dakam makna denotasi adalah ...
a. Rentenir itu mengenakan bunga yang sa-

ngat tinggi kepada peminjam.
b. Mendapatkan hadiah sebagus itu, hatinya

berbunga-bunga.
c. Putri kampus itu mendapat kiriman bunga

dari seorang pemuda.
d. Banyak orang membeli motor secara

kredit karena bunganya rendah.

33. Yani merupakan bini keduanya.

Kata bini dalam kalimat tersebut adalah ... .
a. kata konotasi
b. kata denotasi
c. kata konotasi yang bernilai positif
d. kata konotasi yang bernilai negatif

34. Perhatikan kutipan berikut ini!

Hari berikutnya, mereka harus berangkat pagi-
pagi. Pagi-pagi sekali, karena mereka akan
mengambil jalan memutar supaya dapat melihat-
lihat mercusuar dengan saksama.

Kalimat berita negatis yang terdapat pada
paragraf tersebut adalah kalimat ...
a. Aku mengenalnya karena ia tinggal di

sebelah rumahku dan teman sekelasku.
b. Walaupun cacat, ia tidak pernah merasa

rendah diri.

c. Rasanya kakinya lebih pendek sebelah.
d. Tulus jalannya tertatih-tatih.

35. Memo adalah ...
a. bentuk komunikasi yang berisi saran,

arahan, atau penerangan.
b. kelompok kata atau kalimat yang isinya

mempunyai maksud tertentu berupa
nasihat, prinsip hidup, ataupun aturan
tingkah laku.

c. karangan naratif yang mengisahkan ke-
jadian yang terkait dengan persoalan
kehidupan manusia (pelakunya).

d. pengumuman.

36. Imbuhan peng-an memiliki kesejajaran
dengan imbuhan ... .
a. se-nya
b. per-
c. ke-an
d. meng-

37. Fungsi imbuhan ke-an adalah ... .
a. membentuk kata kerja transitif
b. membentuk kata kerja
c. membentuk kata benda
d. membentuk kata kerja taktransitif

38. Edi mempekerjakan lima pengecat di kediaman-
nya yang baru.

Makna imbuhan ke-an pada kata kediaman
adalah menyatakan ... .
a. hal
b. tempat masuk
c. usaha untuk
d. proses

39. Pantun berikut yang tergolong pantun kilat
adalah ... .
a. Lain ladang lain belalang

Kain lubuk lain ikannya
b. Tong kosong nyaring bunyinya

Air beriak tanda tak dalam
c. Ada ubi ada talas

Ada budi ada balas
d. Jika ada sumur di ladang

Boleh kita menumpang mandi

40. “Belajarlah dengan benar agar lulus ujian dengan
nilai yang memuaskan!” pesan ibu kepadaku.
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Kalimat tersebut bila diubah menjadi kalimat
tak langsung yang benar adalah ...
a. Ibu berpesan agar aku belajar dengan

benar dan lulus ujian dengan nilai me-
muaskan.

b. Ibu berpesan agar kamu belajar dengan
benar dan lulus ujian dengan nilai me-
muaskan.

c. Ibu berpesan agar dia belajar dengan
benar dan lulus ujian dengan nilai me-
muaskan.

d. Ibu berpesan agar kita belajar dengan
benar dan lulus ujian dengan nilai me-
muaskan.

B. Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat!

1. Sebutkan kaidah-kaidah dalam penulisan im-
buhan meng- dan sertakan masing-masing
5 contoh dalam kalimat!

2. Bacalah kutipan dongeng berikut ini !

DEWA KALADRI
Dahulu kala, pada suatu hari Bupati Sang-

kan menemukan seorang anak laki-laki buncit
dan amat buruk parasnya di puncak Gunung
Kujang. Hatinya merasa iba melihat anak itu
dan selanjutnya dibawanya pulang dan
dipelihara seperti anaknya sendiri. Anak buncit
itu sebenarnya adalah seorang utusan dewa.

Melihat tindakan suaminya, istri Bupati
tidak senang dan tidak setuju. Anak itu sangat
jorok dan menjijikkan. Karenanya ia berusaha
mengusirnya. Anak itu tahu bahwa istri Bupati
tak menyukai dirinya. Karena itu, lalu diam-
diam dia pergi dan bertapa di puncak sebuah
gunung di Pakuan Barat.

Setelah sekian lama bertapa, dia bertam-
bah dewasa. Kemudian turunlah ia dari
pertapaannya lalu mandi di Lubuk Sipatu-
hunan. Terjadi keajaiban, setelah mandi ia ber-
ubah menjadi laki-laki yang amat tampan dan
gagah. Ia menamakan dirinya Prabu Anom
Munding Kawangi.

Tak lama kemudian dia menikah dengan
putri Tasik Larang Raja Kembang, yaitu Putri
Prabu Pakuan Barat yang terkenal amat can-
tik. Mereka sangat bahagia. Dia pun akan dica-
lonkan menjadi Raja Pakuan Barat.

Pada suatu hari  Prabu Anom dan istrinya
berkunjung ke Parung Barat untuk menemui
temannya yang bernama Ratu Bagus Baha-
rudin sebagai penguasa Kerajaan Parung
Barat. Setelah beberapa saat di Parung Barat,
Prabu Anom ingin bertapa lagi di Gunung Ja-
ladi. Ketika itu ia berganti nama menjadi Dewa
Kaladri. Istrinya dititipkan kepada Ratu Bagus
Baharudin.

Setelah beberapa bulan ditinggal bertapa,
ternyata Ratu Bagus Baharudin sangat tertarik
kepada Tasik Larang. Dan selanjutnya dini-
kahinya istri temannya itu.

.............

                     Yatim Jadi Raja dan
Dongeng-Dongeng Lainnya,Ulkiah S,

Pustaka Jaya

Setelah kalian membaca kutipan dongeng
tersebut, tentukan tokoh-tokoh yang ada
dalam dongeng tersebut beserta perwatak-
annya, tema, dan amanat yang hendak di-
sampaikan oleh pengarang.

3. Tentukan kata-kata bercetak tebal dalam
kalimat berikut ini termasuk konotasi positif
atau negatif!
a. Dadang memiliki tiga bini.
b. Akhirnya, perampok itu mati di tembak

polisi.
c. Putra raja itu telah dinobatkan menjadi

putra mahkota.
d. Markas gerombolan pengacau keaman-

an itu telah digempur tentara.
e. Mantan Presiden Soeharto akhirnya wa-

fat setelah tiga minggu dirawat di rumah
sakit.

4. Jelaskan bagaimana cara menghitung ke-
cepatan membaca dengan menggunakan
rumus!

5. Tulislah sebuah pengumuman tentang
kegiatan lomba menulis cerpen dengan
syarat-syarat yang perlu!






